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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini yaitu bahwa kesiapan guru pendidikan jasmani di 

Kota Bandung berada pada kategori tinggi atau telah siap untuk mengajar siswa 

disabilitas di sekolah dasar inklusi. 

5.2 Implikasi 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan beberapa 

pihak seperti pemerintah, pihak sekolah dan guru agar dapat meningkatkan 

kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM) yang menyeluruh dan merata terlebih 

dahulu dalam proses penyelenggaraan pendidikan inklusi. SDM yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu guru PJOK yang berada di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 

di Kota Bandung, Jawa Barat. 

5.3 Rekomendasi 

Beberapa rekomendasi yang perlu disampaikan sehubungan dengan penelitian 

ini yaitu: 

1. Diharapkan pihak pemerintah maupun sekolah dapat menyelenggarakan 

berbagai pelatihan yang berkaitan dengan proses belajar mengajar Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) di sekolah dasar umum agar kesiapan guru 

dapat merata. 

2. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menggunakan sampel 

yang lebih banyak agar bisa lebih menggambarkan lebih baik kondisi 

kesiapan guru PJOK dalam pelaksanaan proses belajar mengajar siswa 

disabilitas. 

3. Penggunaan metode penelitian dapat lebih disesuaikan kembali agar dapat 

lebih mutakhir untuk mengukur kesiapan guru PJOK dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar siswa disabilitas.  


